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KATA PENGANTAR

DEPARTEMEN AGRIBISNIS FEM |PB

Departemen Agribisnis Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institut
Pertanian Bogor memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya atas
terbitnya buku “Agribisnis Series 2017: Menuju Agribisnis Indonesia yang
Berdaya Saing” ini. Buku yang merupakan kristalisasi pemikiran para
dosen di Departemen Agribisnis ini merupakan salah satu bentuk
pertanggung-jawaban akademik yang berlandaskan pada Mandat yang
diberikan oleh Institut Pertanian Bogor, yakni dalam ”Pengembangan ilmu
dan wawasan bisnis bidang pertanian, perikanan, peternakan dan
kehutanan melalui pendekatan sistem dan kewirausahaan”.

Terbitnya buku ini dimaksudkan untuk memperkaya keilmuan dan
teknologi serta wawasan agribisnis tropika yang dikembangkan oleh
Departemen Agribisnis sekaligus menjadi kado bagi Institut Pertanian
Bogor yang sedang merayakan Dies Natalis-nya yang ke-54. Departemen
Agribisnis berkomitmen penuh untuk menerbitkan buku ”Agribisnis
Series” secara periodik, sejalan dengan Visi Departemen Agribisnis, yaitu
”Menjadi lembaga pendidikan tinggi unggulan dalam pengembangan
IPTEKS dan wawasan agribisnis tropika melalui pendekatan sistem dan
kewirausahaan untuk mendukung keberlanjutan pembangunan ekonomi

nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat”.

Salah satu Misi Departemen Agribisnis adalah mengembangkan kualitas
sumberdaya manusia melalui peningkatan kemampuan bisnis dan
kewirausahaan serta memasyarakatkan konsep dan teknologi agribisnis
dengan sasarannya antara lain adalah meningkatkan jumlah publikasi
dosen dan membangun budaya akademis yang bertanggung-jawab. Oleh
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@ Kata Pengantar
karena itu, buku “Agribisnis Series” ini merupakan salah satu bentuk
pengejawantahan dari mandat, visi, dan misi Departemen Agtribisnis.

Buku “Agribisnis Series” ini bisa terbit atas dukungan dari para pemangku
kepentingan Departemen Agribisnis, baik ditingkat Departemen, Fakultas,
maupun Institut, maka dari itu Departemen Agribisnis sangat meng-
apresiasi. Apresiasi positif dan penghargaan, Departemen haturkan
kepada tim kecil yang dikomandoi oleh Dr. Harianto dan secara khusus
kepada Dr. Bayu Krisnamurthi atas lontaran ide membuat buku ini dan
yang selalu memberikan “tantangan menuliskan” pikiran-pikiran para
dosen di Departemen Agtribisnis.

Kepada seluruh penulis buku “Agtribisnis Series 2017” ini, Departemen
Agribisnis menyampaikan penghargaan dan teruslah berkarya, “jadikan
buku ini sebagai awal dari perjalanan pemikiran akademis”. Semoga buku
ini memberikan manfaat yang seluas-luasnya bagi masyarakat agribisnis
dan buku “Agribisnis Series” berikutnya layak untuk ditunggu, selamat
membaca.

Bogort, September 2017

Ketua Departemen Agribisnis
Fakultas Ekonomi dan Manajemen
IPB

Dr. Dwi Rachmina
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PERAN KOPERASI SUSU DALAM
PENINGKATAN EFISIENSI TEKNIS ==
USAHATERNAK SAPI PERAH

Leo Rio Ependi Malau, Ratna Winandi Asmarantaka,
dan Suharno

PENDAHULUAN

Produksi susu Indonesia sampai saat ini masih belum mampu
memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri. Pada tahun 2006-2015,
produksi susu nasional rata-rata hanya mampu memenuhi sekitar 28,95
persen kebutuhan domestik (Ditjennak, 2015). Sisanya sekitar 70 persen
dipenuhi dengan cara mengimpor dari negara eksportir susu seperti
Australia dan Selandia Baru. Bahkan jumlah impor susu Indonesia
cenderung meningkat setiap tahunnya dan hal tersebut tidak dapat
diimbangi oleh produksi dalam negeri, sehingga dapat disimpulkan bahwa
produksi susu dalam negeri cenderung stagnan.

Konsumsi domestik yang belum mampu dipenuhi oleh produksi
domestik mengindikasikan bahwa peluang untuk pengembangan
peternakan sapi perah sebagai usaha penghasil susu di Indonesia masih
besar untuk dilakukan. Namun dalam kenyataannya, sebagian besar
produksi susu Indonesia dihasilkan oleh peternakan rakyat berskala kecil,
dan merupakan usaha keluarga pedesaan dengan kepemilikan sapi perah
berkisar antara 4 sampai 7 ckor dan hanya 3 persen peternak yang memiliki
sapi perah lebih dari 7 ekor (Priyanti e a/, 2004). Peternakan sapi perah
rakyat juga dicirikan oleh kondisi manajemen budidaya yang masih
tradisional dan kurang memadai (Firman, 2007). Skala usaha peternakan
sapi perah yang relatif kecil dan manajemen budidaya yang kurang
memadai berpengaruh terhadap rendahnya produktivitas susu yang
dihasilkan dan tidak sesuai dengan potensi genetiknya.
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Upaya meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing
usahatani dapat dilakukan melalui pengembangan kelembagaan pertanian
(Anantanyu, 2009; Simelane, 2011; Abate e a/ 2014). Salah satu
kelembagaan yang berperan penting dalam pengembangan agribisnis susu
di Indonesia adalah koperasi susu. Koperasi susu memiliki peran yang
besar dalam pemasaran susu dan peningkatan produktivitas serta
membantu akses permodalan peternak (Sulastri dan Mahatjan, 2002;
Simelane, 2011). Peran koperasi susu dalam pengembangan usahaternak
sapi perah terlihat dari beberapa layanan usaha yang disediakan oleh
koperasi seperti pembinaan peternak, penyedia fasilitas kredit, penyediaan
pakan konsentrat, penyediaan mineral, obat-obatan dan vitamin,
pelayanan medis ternak, inseminasi buatan (IB), pemasaran susu, serta
fasilitator dan mediator bantuan pemerintah.

Pembinaan peternak dilakukan koperasi untuk meningkatkan
kemampuan budidaya dan manajemen usahaternak sapi perah para
anggotanya. Koperasi susu juga memfasilitasi peternak dengan
memberikan pelayanan kredit yang dapat dimanfaatkan peternak untuk
pengembangan usahaternaknya. Peran koperasi susu dalam penyediaan
input produksi seperti konsentrat menciptakan kesinambungan pasokan
input, harga yang lebih terjangkau, akses yang lebih mudah dalam
memperoleh 7/nput dan memungkinkan mendapatkan kualitas zuput yang
lebih baik, sehingga diharapkan akan turut meningkatkan produksi dan
produktivitas sapi perah peternak anggota. Simelane (2011) menambahkan
bahwa akses terhadap izput dan layanan usaha yang disediakan koperasi
merupakan kontributor utama untuk meningkatkan produksi susu dan
selanjutnya akan meningkatkan pendapatan peternak. Peran koperasi
dalam pemasaran susu secara kolektif juga menciptakan bargaining power
peternak yang lebih baik dalam penentuan harga sehingga meningkatkan
keuntungan peternak dan minimalisasi biaya transaksi. Peran koperasi
lainnya seperti layanan medis sapi perah, inseminasi buatan (IB) serta
sebagai fasilitator dan mediator bantuan pemerintah juga berpengaruh
positif terhadap peningkatan produksi dan produktivitas di tingkat
peternak.

Begitu eratnya hubungan antara koperasi susu dengan agtibisnis susu
sehingga pengembangan agribisnis susu sangat tergantung kepada
kemampuan koperasi susu untuk melaksanakan tugas dan fungsinya.
Peran koperasi susu yang begitu besar dalam upaya peningkatan produksi
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Peran Koperasi Susu dalam Peningkatan Efisiensi Teknis ... @
susu nasional berimplikasi bahwa pengoptimalan peran koperasi susu
dapat menjadi salah satu solusi dalam upaya peningkatan produksi susu
nasional. Peranan koperasi susu dalam upaya peningkatan produksi susu
dapat terwujud dengan adanya peran aktif anggota, yaitu peternak sapi
perah. Peran aktif anggota terlihat dari partisipasi anggota koperasi
tethadap kegiatan, program dan layanan usaha yang disediakan oleh
koperasi.

Peranan koperasi susu dalam kenyataannya belum terlaksana dengan
optimal. Firman (2007) mengungkapkan bahwa peran dan manfaat
koperasi susu kurang dirasakan para peternak bahkan cenderung
merugikan peternak. Hal ini kontradiktif dengan gagasan yang menyatakan
bahwa koperasi dapat meningkatkan efisiensi usahatani anggota dengan
kemudahan akses terhadap input produksi dan melakukan pembinaan,
pelatihan serta penyuluhan terhadap anggota. Perspektif lain yang perlu
diperhatikan, meskipun koperasi susu sudah menyediakan berbagai
layanan usaha dalam menunjang keberhasilan usahaternak sapi perah
anggotanya, namun tingkat partisipasi anggota koperasi dalam mengakses
layanan usaha yang disediakan oleh koperasi turut menentukan tingkat
efisiensi yang dicapai (Jaime dan Salazar, 2011). Berdasarkan ulasan
tersebut, maka tulisan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peran
koperasi dan tingkat partisipasi anggota terhadap efisiensi teknis
usahaternak sapi perah.

PERAN KOPERASI PERTANIAN

Koperasi didefenisikan sebagai organisasi bisnis yang pemilik atau
anggotanya adalah juga pelanggan utama perusahaan tersebut. Hal inilah
yang membedakan koperasi dati unit usaha lainnya. Berdasarkan defenisi
tersebut, kegiatan koperasi secara ekonomis harus mengacu pada prinsip
identitas (hakikat ganda) yaitu anggota sebagai pemilik sekaligus sebagai
pelanggan. Koperasi sangat berkaitan erat dengan sektor pertanian di
beberapa negara berkembang. Petani di negara berkembang dihadapkan
pada posisi tawar yang lemah. Bergabung menjadi anggota koperasi
merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan posisi tawar petani.
Keputusan bergabung di koperasi tersebut bukan tanpa alasan, petani
mengharapkan manfaat yang akan didapatkan ketika bergabung di
koperasi. Koperasi susu di India misalnya telah terbukti sebagai enabler
dalam proses pemberdayaan masyarakat pedesaan dan turut berkontribusi
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dalam pembangunan pedesaan (Khan e @/ 2014). Koperasi susu di
Indonesia juga berperan penting dalam pengembangan agribisnis sapi
perah melalui perannya dalam pemasaran susu, penyedia pakan sapi perah,
penyedia obat-obatan untuk ternak, penyedia fasilitas kesehatan ternak,
pelatihan dan pembinaan kepada peternak, penyedia kredit dan sebagai
sumber bibit sapi perah (Sulastri dan Maharjan, 2002).

Berdasarkan beberapa literatur yang berkaitan dengan peranan dan
manfaat koperasi menunjukkan bahwa koperasi berperan positif dalam
pembangunan sektor pertanian. Berikut akan dijelaskan berbagai manfaat
koperasi dalam pembangunan pertanian di beberapa negara. Pertama,
koperasi  pertanian  berkontribusi dalam  peningkatan produksi,
produktivitas dan efisiensi usahatani milik anggota. Abate ez a/ (2014)
menemukan bahwa petani yang tergabung dalam koperasi pertanian
memiliki nilai efisiensi teknis lebih tinggi dibandingkan dengan petani yang
tidak bergabung dalam koperasi pertanian. Koperasi dapat meningkatkan
efisiensi teknis anggota dengan kemudahan akses terhadap nput,
penyediaan informasi pasar dan berbagai layanan usaha lainnya. Hasil ini
konsisten dengan gagasan yang menyatakan bahwa koperasi pertanian
meningkatkan efisiensi anggota dengan kemudahan memeroleh zput
produksi dan melakukan pelatihan terhadap anggota. Simelane (2011)
menemukan bahwa koperasi susu di Swaziland berkontribusi dalam
peningkatan produksi dan produktivitas sapi perah anggota dan
pemasaran susu melalui minimalisasi biaya transaksi. Beberapa program
dukungan yang disediakan oleh koperasi yaitu penyediaan lingkungan
kebijakan yang mendukung, pembangunan infrastruktur, akses kepada
sumber pembiayaan dan kredit, serta fasilitas pelatihan dan penyuluhan.

Peran koperasi pertanian berikutnya yaitu menghubungkan petani ke
pasar. Koperasi merupakan kelembagaan yang penting dalam memasarkan
produk hasil pertanian milik anggota dan dengan demikian memperkuat
hubungan petani ke pasar. Penyediaan outlet pemasaran yang cukup
terjamin untuk produsen merupakan syarat penting dari peningkatan
produksi, yang dalam banyak kasus, bertindak sebagai insentif bagi petani
untuk berpartisipasi dalam koperasi (Ayenew ez a/, 2009). Koperasi juga
telah terbukti memperluas pasar modern di daerah pedesaan dengan
menyediakan pasar yang siap untuk produk petani dan meminimalisasi

biaya transaksi yang menghambat petani kecil untuk partisipasi di pasar.
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Koperasi juga berkontribusi dalam pembangunan infrastruktur yang
memungkinkan untuk menghubungkan petani ke pasar (Bienabe dan
Sautier, 2005). Penyediaan informasi pasar juga merupakan peran koperasi
yang cukup penting dalam menunjang keberhasilan usahatani anggota.
Ketersediaan informasi pasar masih terbatas di negara-negara
berkembang. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa akuisisi, pengumpulan
dan pengolahan informasi yang diperlukan membutuhkan biaya besar
terutama di sektor pertanian. Sebagai akibat dari sumber daya mereka
terbatas pada akses informasi pasar, petani kecil ditempatkan di posisi yang
kurang menguntungkan karena mereka terhambat memiliki akses ke pasar.
Koperasi mampu menjembatani kesenjangan informasi dengan
mendapatkan, menafsirkan dan menyebarluaskan informasi tentang pasar
input dan pasar output, sehingga memungkinkan peningkatan produktivitas.

Peran koperasi yang sudah dijelaskan sebelumnya kemudian akan
berkaitan dengan peningkatan posisi tawar (bargaining power) anggota.
Menurut Ortmann dan King (2007) koperasi juga memiliki pengaruh
positif dalam memperkuat daya tawar petani. Koperasi dapat membuat
pendapat petani dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan
kebijakan yang mempengaruhi kegiatan usahataninya. Di negara-negara
maju, seperti Amerika Serikat, koperasi telah dikembangkan untuk
menjadi kekuatan yang signifikan di bidang pertanian dan memainkan
peran penting dalam mempengaruhi kebijakan pertanian nasional (Cropp
dan Graff, 2001). Meningkatkan daya tawar petani akan berpengaruh
positif dalam pengembangan sektor petani kecil serta sektor pertanian
secara keseluruhan.

Peningkatan produksi, produktivitas, efisiensi, penyediaan znput,
fasilitas kredit, pelatihan dan penyuluhan serta pemasaran secara kolektif
selanjutnya akan meningkatkan keuntungan yang diterima oleh petani
anggota koperasi. Ojiagu ¢ a/ (2015) menemukan bahwa keanggotaan
koperasi secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan fozal income.
Keanggotaan koperasi juga meningkatkan profitabilitas, mendapatkan
kualitas /nput yang lebih baik, mendapatkan kredit tanpa agunan dan harga
yang lebih bersaing.

Peran koperasi harus disertai dengan peran aktif dari anggota. Peran
aktif anggota diartikan sebagai partisipasi anggota dalam mengikuti
kegiatan, program dan menggunakan layanan usaha yang disediakan oleh
koperasi. Menurut Jaime dan Salazar (2011), partisipasi petani kecil dalam
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sebuah kelembagaan seharusnya membantu petani kecil untuk mencapai
skala ekonomi, mengurangi biaya transaksi, menyediakan akses ke layanan
teknis dan manajerial, negosiasi volume output dan imput ke pasar,
melakukan manajemen pascapanen dan meningkatkan nilai tambah

produk.

EFISIENSI TEKNIS USAHATERNAK SAPI PERAH

Kajian efisiensi teknis usahaternak sapi perah anggota koperasi yang
menjadi dasar dari tulisan ini dilaksanakan di koperasi susu (KPSBU) yang
ada di Lembang, Bandung Barat. Secara umum, perkembangan KPSBU
Lembang menunjukkan perkembangan cukup baik yang ditunjukkan oleh
peningkatan jumlah ternak, produksi, SHU dan simpanan. Bahkan, saat ini
KPSBU Lembang merupakan koperasi susu dengan produksi susu
terbesar di Indonesia. Pesatnya perkembangan KPSBU Lembang tidak
dapat dilepaskan dari jumlah peternak yang meningkat setiap tahunnya,
sedangkan jumlah peternak di koperasi susu lainnya di Jawa Barat
cenderung mengalami penurunan. Diduga hal ini terjadi karena peran
KPSBU Lembang yang dirasakan peternak sangat menunjang keberhasilan
usahaternak milik mereka sehingga semakin banyak peternak yang tertarik
mengusahakan sapi perah dan bergabung menjadi anggota koperasi.

Analisis efisiensi teknis menggunakan pendekatan non-parametrik,
yaitu metode Data Envelopment Analysis DEA). Berdasarkan analisis yang
dilakukan terhadap data yang dikumpulkan dari anggota KPSBU
Lembang, diperoleh nilai rata-rata efisiensi teknis yang dicapai adalah
sebesar 0,799 atau 79,90 persen (CRS) dan sebesar 0,923 atau 92,30 persen
(VRS). Artinya masih ada ruang untuk meningkatkan efisiensi pada
teknologi yang sama sebesar 20,10 persen (CRS) dan 7,70 persen (VRS),
yaitu melalui pembenahan faktor-faktor yang signifikan memengaruhi
efisiensi. Jika mengacu pada CRSTE, maka ruang peningkatan efisiensi
masih cukup besar sedangkan jika mengacu pada VRSTE maka ruang
peningkatan efisiensi tersisa 7,70 persen. Penyebab nilai efisiensi OTE
(CRS) lebih rendah dibandingkan nilai efisiensi PTE (VRS) karena
perbedaan dalam penilaian efisiensi pada model DEA. Coelli ef a/, (1998)
menyatakan bahwa model DEA asumsi CRS diaplikasikan pada skala
optimum tanpa memperhatikan keterbatasan teknologi znput yang dihadapi
oleh DMU (decision making unit). Kelemahan model DEA asumsi CRS yaitu
sumber inefisiensi tidak dapat diketahui. Oleh karena itu, model DEA
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asumsi VRS memperhatikan keterbatasan tersebut dengan menambahkan
“teknologi murni”. Penambahan tersebut menyebabkan perbedaan batas
(frontier) produktivitas input atau output pada kedua nilai efisiensi teknis
tersebut. Sebaran skor efisiensi teknis usahaternak sapi perah anggota
KPSBU Lembang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran Skor Efisiensi Teknis Usahaternak Sapi Perah
Anggota KPSBU Lembang

Tingkat
O Persentase | Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
efisiensi

0.31-0.50 1,05 0

0.51-0.70 27 28,42 1 1,05 13 13,68
0.71-0.90 40 4211 32 33,69 39 41,05
0.91-1.00 27 28,42 62 65,26 43 4526
Jumlah 95 100 95 100 95 100
Maksimum 1 1 1

Minimum 0,420 0,670 0,560

Mean 0,799 0,923 0,863

Efisien 19 31 19

Tidak efisien 76 64 76

Pengukuran efisiensi teknis metode DEA dengan asumsi CRS (OTE)
menggambarkan efisiensi dari dampak manajerial dan skala. Namun
asumsi ini hanya sesuai jika semua DMU beroperasi pada skala optimal.
Apabila DMU tidak beroperasi pada skala optimal maka asumsi VRS
menjadi lebih relevan untuk digunakan. OTE yang merupakan efisiensi
keseluruhan dapat didekomposisi menjadi PTE dan SE. Pengukuran PTE
(VRS) menyajikan jenis efisiensi manajerial, contohnya kapabilitas
manajerial dalam mengubah input menjadi output. Sedangkan SE menilai
apakah DMU beroperasi pada skala optimal atau tidak. Berdasarkan uraian
tersebut maka nilai efisiensi yang digunakan yaitu asumsi VRS (PTE)
karena diduga usahaternak sapi perah yang dijalankan oleh peternak
dilokasi penelitian tidak beroperasi dalam skala usaha optimal.

Implikasi penting dari perhitungan tingkat efisiensi teknis ini yaitu
tingkat efisiensi teknis usahaternak sapi perah di Lembang sudah tergolong
tinggi baik untuk asumsi CRS dan VRS. Konsep efisiensi teknis yang
secara sederhana merupakan perbandingan antara produktivitas aktual
dengan produktivitas potensial mengindikasikan bahwa meskipun tingkat
produktivitas susu di Indonesia masih tergolong rendah namun sudah
efisien secara teknis. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Asmara
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et al (2015) dan Cahyawati (2015) yang juga menyatakan bahwa
usahaternak sapi perah di Indonesia sudah efisien secara teknis meskipun
memiliki tingkat produktivitas yang rendah. Produktivitas sapi perah di
Lembang sebesar 16,04 liter/ekor/hari. Jumlah ini di atas rata-rata
produktivitas sapi perah nasional yang berkisar 10-12 liter/ekor/hari.
Rata-rata produktivitas sapi perah di Indonesia masih lebih rendah
dibandingkan produktivitas potensial sebesar 20-26 liter/ekor/hari (Syatif
dan Bagus, 2001). Hal ini karena sapi perah bukan merupakan hewan
tropis melainkan hewan yang berasal dari iklim sedang (femperate) dengan
empat musim yaitu musim semi, musim panas, musim gugur dan musim
dingin. Perbedaan agroekosistem tersebut menyebabkan rendahnya
produktivitas sapi perah di Indonesia karena sapi perah tergolong sensitif
terhadap suhu lingkungan tinggi seperti Indonesia yang beriklim tropis.

Coelli et a/ (1998) mengungkapkan selain melalui peningkatan
efisiensi teknis, peningkatan produktivitas dapat dilakukan melalui
perubahan teknologi (fechnological change) dan skala usaha ekonomis (economic
of scale). Mengacu pada tingkat efisiensi teknis dengan ruang peningkatan
yang kecil, maka salah satu upaya yang mungkin dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas susu yaitu melalui peningkatan skala usaha.
Upaya meningkatkan produktivitas melalui skala usaha berkaitan dengan
menambah kepemilikan sapi perah milik peternak rakyat. Peningkatan
produksi dengan peningkatan skala usaha menghadapi kendala
keterbatasan modal yang dimiliki peternak sehingga hal tersebut sulit
direalisasikan dengan mengandalkan modal senditi milik peternak.
Fasilitas kredit yang disalurkan melalui koperasi merupakan solusi untuk
mengatasi keterbatasan modal peternak. Dengan demikian, peranan
koperasi menjadi sangat penting dalam upaya peningkatan produktivitas
susu ditingkat peternak.

Indikasi pentingnya meningkatkan skala usaha dengan penambahan
kepemilikan sapi perah tercermin dari tingkat efisiensi skala (SE) yang
dicapai. Jika nilai PTE (VRS) lebih rendah dibandingkan nilai efisiensi
skala (SE) maka nilai OTE (CRS) lebih dominan dipengaruhi oleh TE VRS
dibandingkan SE dan sebaliknya. Artinya keterampilan teknis dan
kemampuan manajerial peternak (faktor sosial-ekonomi) serta kondisi
alam memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap efisiensi teknis
dibandingkan dengan skala usaha. Namun, dalam penelitian ini ditemukan
bahwa nilai PTE (VRS) lebih tinggi dibandingkan dengan efisiensi skala
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(SE). Hal ini mengindikasikan bahwa nilai PTE (TE CRS) lebih dominan
di pengaruhi oleh efisiensi skala (SE). Implikasinya yaitu masih banyaknya
usahaternak sapi perah yang belum efisien secara teknis karena skala usaha
yang belum efisien. Hal ini sesuai dengan kondisi dilokasi penelitian yaitu
rata-rata kepemilikan sapi laktasi hanya 3,45 ST/peternak.

Perbedaan nilai efisiensi teknis dengan asumsi CRS dan VRS dapat
digunakan untuk menentukan efisiensi skala. Efisiensi skala dibagi menjadi
tiga kategori yaitu Constant Return to Scale (CRS), Increasing Return to Scale
(VRS) dan Decreasing Return to Scale (DRS). Menurut Mussa (2011), return to
scale menjelaskan bagaimana kepekaan datri owput dalam merespon
perubahan simultan dari penggunaan zmput. Distribusi skala produksi
usahaternak sapi perah peternak sampel disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Skala Produksi Usahaternak Sapi Perah
Anggota KPSBU Lembang

___

Jumlah DMU Peternak

Persentase % 20.00 1.05 78.95
CRSTE Skor 1 0.988 0.746
VRSTE Skor 1 0.991 0.903
SE Skor 1 0.997 0.826

Sebagian besar usahaternak sapi perah dilokasi penelitian berada
dalam kondisi zncreasing return to scale (IRS), yaitu penambahan input akan
menghasilkan penambahan owfput yang lebih besar. Selain itu peternak
dalam kondisi IRS umumnya tidak efisien secara teknis. Fenomena
menarik mengenai tingkat efisiensi skala yang diperoleh dari hasil
penelitian yaitu terdapat hubungan positif antara tingkat efisiensi skala
dengan tingkat kepemilikan sapi perah. Hasil penelitian ini semakin
menguatkan bahwa inefisiensi usahaternak sapi perah salah satunya
disebabkan oleh tingkat kepemilikan sapi perah yang kecil dan belum
ekonomis. Mussa (2011) menambahkan bahwa pada umumnya petani
skala kecil tidak berada dalam kondisi skala usaha yang optimal sehingga
menyebabkan rendahnya tingkat efisiensi yang dicapai. Secara umum,
skala usahatani berpengaruh positif terhadap efisiensi dengan catatan
bahwa peningkatan skala usaha didukung oleh penggunaan znput lain
secara optimal.
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PERAN KOPERASI DAN PARTISIPASI ANGGOTA
TERHADAP EFISIENSI TEKNIS

Peran koperasi yang dimaksud berkaitan dengan layanan usaha yang
disediakan KPSBU Lembang dalam rangka menunjang keberhasilan
usahaternak sapi perah anggota. Unit usaha yang dijalankan koperasi harus
sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan ekonomi anggota. KPSBU
Lembang menyediakan berbagai layanan usaha seperti sapronak, IB, obat-
obatan dan vitamin ternak, pelayanan medis ternak dan kebutuhan pokok
anggota (sembako). Keberhasilan koperasi dalam menjalankan perannya
berkaitan erat dengan keberadaan anggota. Anggota dituntut berpartisipasi
aktif dalam berbagai kegiatan dan mengakses layanan usaha koperasi
karena anggota merupakan tujuan utama diadakannya layanan usaha
koperasi. Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam bagian ini akan
dijelaskan penilaian anggota terhadap peranan koperasi dan respon
anggota terhadap peran koperasi. Respon anggota terhadap layanan usaha
dan pelatihan atau pembinaan yang dilakukan oleh koperasi disebut
sebagai partisipasi anggota.

Peran koperasi dalam kajian ini dibagi menjadi 5 kategori yaitu
production support, marketing support, member representation, finance and accounting
dan group management. Sedangkan partisipasi anggota dibagi menjadi 3
kategori yaitu partisipasi dalam bidang organisasi, usaha dan permodalan.
Setiap kategori peran dan partisipasi dijabarkan menjadi beberapa
indikator pengukuran. Penilaian dari inidkator tersebut merupakan
persepsi angota terhadap peran koperasi dan partisipasi anggota dalam
merespon peran koperasi. Rata-rata skor persepsi peternak terhadap peran

koperasi per kategori disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Skor Persepsi Peternak terhadap Peran
Koperasi Per Kategori

Rata-rata Skor Persepsi (%)

1. Production support 85,65
2. Marketing support 100,00
3. Member representation 67,37
4. Finance and accounting 100,00
5. Group management 93,05

Rata-rata 89,22

62 Agribusiness Series 2017 : Menuju Agribisnis Indonesia yang Berdaya Saing



Peran Koperasi Susu dalam Peningkatan Efisiensi Teknis ... @

Hasil analisis menunjukkan peran koperasi kategori marketing support
dan finance and accounting mendapatkan skor tertinggi yaitu 100 persen.
Tingginya skor persepsi peternak terhadap peran koperasi dalam marketing
support karena informasi pasar yang selalu disediakan oleh koperasi dan
pelayanan petugas pemasaran susu yang selalu tepat waktu dalam
menjemput susu peternak di TPS (Tempat Penampungan Susu). Kategori
peran finance and marketing juga mendapatkan skor tertinggi karena
pengelolaan administrasi yang dilakukan koperasi sudah sangat teratur dan
terencana dengan baik. Koperasi juga membuat perencanaan jangka
panjang sebagai arah atau patokan yang akan dicapai semua komponen
koperasi. Terkait pengelolaan keuangan, koperasi telah melakukan
pengelolaan keuangan dengan benar dan transparan. Hal ini didukung oleh
fakta bahwa setiap tahunnya laporan keuangan koperasi diaudit oleh
lembaga independen.

Peran koperasi dalam group management dinilai sebesar 93,05 persen
oleh peternak. Koperasi sebagai kelembagaan sosial ekonomi dapat
berfungsi sebagai wdah saling bertukar pikiran, pengalaman dan ilmu
pengetahuan antar peternak guna meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap agar tumbuh dan berkembang menjadi
usahaternak sapi perah yang mandiri sehingga dapat meningkatkan
produktivitas, pendapatan dan kehidupan yang lebih baik. Kegiatan
bertukar pikiran, pengalaman dan ilmu pengetahuan antar peternak
dilakukan dalam forum resmi seperti rapat dan forum tidak resmi.

Peran koperasi kategoti production support juga dirasakan sangat
menunjang keberhasilan usahaternak sapi perah. Hal ini terbukti dari rata-
rata skor persepsi peternak sebesar 85,65 persen. Peran koperasi dalam
kegiatan produksi diantaranya dengan menyediakan sarana produksi
(konsentrat, 1B, layanan kesehatan dan lainnya), menyediakan kredit sapi
rereongan, menyediakan fasilitas pinjaman, melakukan pelatihan dan
pembinaan mengenai budidaya sapi perah/teknologi serta memfasilitasi
bantuan pemerintah. Kategori peran koperasi yang mendapatkan penilaian
terendah yaitu member representation dengan nilai 67,37 persen. Rendahnya
skor persepsi peternak terkait dengan ketidakmampuan koperasi dalam
negosiasi harga susu dengan IPS dan berakibat terhadap rendahnya harga
susu yang diterima anggota.

Terkait dengan efisiensi teknis, peran koperasi dalam peningkatan

produktivitas dirasakan peternak sangat menunjang keberhasilan
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usahaternak sapi perah anggota. Ditinjau dari aspek production support,
KPSBU Lembang menyediakan sapronak, sapi rereongan, fasilitas pinjaman,
pelatihan dan pembinaan peternak anggota serta sebagai fasilitator
bantuan pemerintah. Peran KPSBU Lembang dalam penyediaan
konsentrat menciptakan kesinambungan pasokan zzpat, harga yang lebih
terjangkau dan akses yang lebih mudah dalam memeroleh zzput. Dalam hal
penyediaan hijauan, KPSBU Lembang menjalin kerjasama dengan PT.
Perhutani agar lahan PT. Perhutani dapat digunakan oleh peternak untuk
penanaman rumput hijavan. Peran KPSBU Lembang dalam penyuluhan
dan pelatihan terhadap peternak anggota juga memberikan dampak positif
dalam peningkatan pengetahuan peternak mengenai teknis budidaya.
Pengetahuan mengenai teknis budidaya dibutuhkan peternak sebagai
bahan pembelajaran dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi
susu. Pengetahuan yang didapat oleh peternak tidak hanya berasal dari
koperasi saja melainkan juga didapat dengan sharing kepada peternak lain
yang juga merupakan anggota koperasi. Selain itu, pelayanan kesehatan
hewan (medis ternak) dan fasilitas pinjaman (kredit) yang disediakan
KPSBU Lembang juga turut menunjang keberhasilan usahaternak sapi
perah milik anggota.

Program sapi rereongan dan sapi bergulir merupakan salah satu hal
menarik yang perlu disoroti. Program ini terbukti mampu sebagai upaya
untuk meningkatkan kepemilikan sapi ditingkat peternak. Upaya
menambah jumlah sapi laktasi peternak menjadi penting untuk dilakukan
karena upaya peningkatan produktivitas melalui peningkatan efisiensi
teknis menyisakan ruang yang kecil. Namun, Upaya ini akan terhambat jika
mengandalkan modal peternak sendiri. Oleh karena itu dibutuhkan peran
serta dari koperasi melalui program-programnya. Dalam hal ini, KPSBU
Lembang sukses menjalankan perannya untuk menambah kepemilikan
sapi peternak anggota. Program sapi rereongan dilakukan dengan cara
mengumpulkan Rp 2.000 per peternak per periode bayaran. Dana sapi
rereongan yang terkumpul digunakan untuk membantu peternak jika sapi
milik peternak sakit atau afkir. Bantuan tersebut berupa kredit pembelian
sapi produktif dengan cicilan yang tidak berat dan tanpa bunga. Selain itu,
program sapi bergulir dengan cara memberikan sapi dara kepada peternak
juga terbukti mampu menambah kepemilikan sapi. Sapi bergulir ini berasal
dari kerjasama KPSBU Lembang dengan berbagai stakebolder. Dalam hal
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ini, KPSBU Lembang sukses menjalankan perannya sebagai fasilitator
bantuan untuk peternak.

Peran koperasi akan terlaksana dengan baik jika disertai dengan
partisipasi aktif dari anggota. Partisipasi anggota merupakan tingkat
keaktifan anggota terhadap kegiatan dan mengakses layanan usaha yang
disediakan oleh koperasi. Partisipasi dimaknai sebagai keikutsertaan
anggota dalam  kegiatan-kegiatan tertentu baik dalam  kondisi
menyenangkan maupun dalam kondisi tidak menyenangkan. Partisipasi
anggota koperasi timbul sebagai akibat peran ganda anggota sebagai
pemilik sekaligus pelanggan. Rata-rata skor partisipasi anggota KPSBU
Lembang per kategori disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Skor Partisipasi Anggota KPSBU Lembang Per

Kategori
1. Organisasi 72,67
2. Usaha 92,81
3 Permodalan 100,00
Rata-rata 88,49

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa tingkat
partisipasi anggota KPSBU Lembang tergolong tinggi baik dalam bidang
organisasi, usaha dan permodalan. Tingginya tingkat partisipasi anggota
KPSBU Lembang katena adanya kesadaran, tanggung jawab dan rasa
memiliki oleh para anggota koperasi. Anggota koperasi menyadari bahwa
koperasi merupakan wadah yang dibentuk untuk meningkatkan
kesejahteraan para anggota schingga untuk mewujudkan hal tersebut
setiap anggota harus turut aktif dalam mengakses layanan koperasi.
Partisipasi merupakan kebutuhan bagi wusaha koperasi karena
perkembangan koperasi akan sangat bergantung pada partisipasi aktif
anggota dalam menggunakan layanan koperasi. Selain itu, partisipasi
anggota koperasi merupakan faktor penting dalam mendukung
keberhasilan dan perkembangan koperasi.

Partisipasi anggota koperasi akan menentukan besaran manfaat yang
diperoleh anggota tersebut. Anggota koperasi yang rutin mengikuti
pembinaan dan pelatihan yang dilaksanakan koperasi akan menghasilkan
kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan peternak yang jarang
mengikuti pelatihan dan pembinaan. Perbedaan dalam tingkat partisipasi
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anggota dalam menggunakan layanan usaha koperasi diduga akan
memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap kinerja usahaternak
sapi perah milik anggota. Hal ini sesuai dengan pendapat Jaime dan Salazar
(2011) yang menyatakan partisipasi petani kecil dalam sebuah kelembagaan
seharusnya membantu petani kecil untuk mencapai skala ekonomi,
mengurangi biaya transaksi, menyediakan akses ke layanan teknis dan
manajetial, negosiasi volume output dan input ke pasar, melakukan
manajemen pascapanen dan meningkatkan nilai tambah produk.

Terkait dengan efisiensi teknis, partisipasi anggota dalam bidang
usaha terbukti mampu menunjang keberhasilan usahaternak sapi perah
yang dijalankan. Partisipasi anggota dalam mengakses zzput dari koperasi
membuat anggota menerima zput secara kontinyu dan pasokan yang
terjamin. Selain itu, sistem pembayaran yang disediakan oleh koperasi juga
memudahkan anggota dalam pembelian /zput. Sementara itu, partisipasi
anggota dalam mengikuti pelatihan, penyuluhan dan pembinaan yang
dilakukan oleh koperasi juga turut meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan teknis budidaya sapi perah anggota. Partisipasi dalam
penerapan hasil pelatihan dan penyuluhan juga berpengaruh terhadap
keberhasilan usahaternak sapi perah anggota karena tidak semua peternak
mengapliaksikan semua ilmu dan pengetahuan yang didapat dari hasil
pelatihan.

LESSONS LEARNED BAGI UPAYA PENINGKATAN
PRODUKSI SUSU

Peran KPSBU Lembang terbukti mampu menunjang keberhasilan
usahaternak sapi perah anggota. Keberhasilan anggota terlihat dari tingkat
efisiensi teknis yang mampu dicapai. Keberadaan KPSBU Lembang
sebagai wadah sosial ekonomi yang terbukti mampu memberdayakan
peternak anggota dapat menjadi best practise bagi koperasi susu secara
khusus dan koperasi lainnya secara umum.

Ditinjau dari sisi organisasi, kinerja KPSBU Lembang dapat
dikatakan baik. Hal ini terlihat dati jumlah anggota yang mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan jumlah anggota terjadi karena
KPSBU Lembang mampu menjalankan perannya dengan baik schingga
semakin banyak peternak yang tertarik untuk tergabung menjadi anggota
koperasi. KPSBU Lembang juga rutin melakukan RAT setiap tahunnya
sebagai wadah pengambilan keputusan tertinggi dalam tata kehidupan
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koperasi. RAT dilakukan dengan melibatkan anggota secara penuh dan
pengambilan keputusan dilakukan secara mufakat. Koperasi juga
melakukan rapat rutin untuk menunjang aktivitas organisasi. Struktur
organisasi KPSBU Lembang juga cukup lengkap dan memiliki mekanisme
pergantian sesuai dengan prinsip koperasi. Ditinjau dari jumlah pengurus
dan pegawai juga masih dalam kategori wajar dan sesuai dengan jumlah
anggota.

Kinerja KPSBU Lembang dari sisi keuangan perlu mendapat
perhatian penting. Secara umum, kinerja keuangan koperasi dikategorikan
kurang baik terutama dalam kemampuan untuk menghasilkan keuntungan
(profitabilitas) dan porsi modal luar yang lebih besar dalam struktur
keuangan koperasi (60-70 persen). Catatan positif yaitu volume usaha
koperasi yang meningkat setiap tahunnya dan diikuti oleh peningkatan
SHU. Selain itu, biaya operasional koperasi masih dalam kategori wajar
dan digunakan untuk menjalankan kegiatan yang berhubungan langsung
dengan bisnis anggota (peternak).

Pembelajaran penting yang dapat diambil yaitu KPSBU Lembang
mampu menjalankan perannya dengan baik meskipun belum optimal.
Tujuan utama koperasi adalah mensejahterakan anggotanya yang salah
satunya dapat diwujudkan dengan menyediakan layanan usaha yang
berhubungan langsung dengan kegiatan utama anggota. Dalam hal ini,
KPSBU Lembang berperan mulai dari subsistem hulu hingga subsistem
hilir dalam agribisnis susu. Koperasi menyediakan sapronak, pelayanan
medis, pelatihan, pemasaran susu dan melakukan pengolahan susu. Peran
koperasi dalam penyediaan sapronak menciptkan kesinambungan pasokan
input, harga yang lebih terjangkau dan akses yang lebih mudah dalam
memeroleh zzput. Penyuluhan dan pembinaan yang dilakukan koperasi
juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan teknis dan kapabilitas
manajerial peternak yang berguna dalam pengalokasian input dan
manajemen budidaya. Koperasi juga menjadi fasilitator dan mediator
bantuan pemerintah dengan memfasilitasi bantuan dari berbagai stakebolder
untuk diserahkan kepada peternak. Pengolahan susu yang dilakukan
koperasi juga mampu meningkatkan nilai tambah susu meskipun susu yang
diolah masih sangat sedikit jika dibandingkan dengan susu yang dipasarkan
ke IPS.

Anggota sebagai sasaran utama layanan usaha koperasi dituntut untuk

berpartisipasi aktif. Partisipasi ekonomi anggota juga merupakan salah satu
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prinsip pengelolaan koperasi yang baik. Partisipasi anggota sangat
dipengaruhi oleh kegiatan dan pelayanan koperasi dan merupakan faktor
penting dalam mendukung keberhasilan dan perkembangan koperasi.
Keterkaitan antara partisipasi anggota dengan kinerja koperasi dapat
dijelaskan dengan manfaat sosial dan ekonomi. Manfaat sosial dan
ekonomi yang diterima anggota koperasi merupakan motivasi untuk terus
bergabung menjadi anggota koperasi. Tanpa manfaat sosial dan ekonomi,
koperasi akan sama seperti badan usaha lainnya. Dalam hal ini, partisipasi
anggota KPSBU Lembang yang tergolong tinggi karena koperasi dapat
memberikan manfaat sosial dan ekonomi yang membuat anggota tetap
bertahan di koperasi.

Peran koperasi yang tetlaksana dengan baik disertai dengan
partisipasi aktif anggota merupakan kombinasi penting dalam upaya
peningkatan produksi susu nasional. Peran koperasi dapat berjalan jika
koperasi tersebut memiliki struktur organisasi yang lengkap dan kinerja
keuangan yang baik. Tanpa struktur organisasi maka manajemen koperasi
tidak dapat berjalan dan jika keuangan koperasi dalam kondisi tidak baik
maka unit usaha koperasi tidak dapat dilaksanakan. Akumulasi sistem
manajemen organisasi dan kinerja keuangan yang baik akan mampu
membuat koperasi menjalankan perannya dengan baik pula. Peran
koperasi berkaitan dengan penyediaan layanan usaha harus memegang
prinsip service oriented dan profit oriented sekaligus. Pada akhirnya, tanpa
partisipasi aktif anggota maka tidak akan menjamin peningkatan
produktivitas dalam usahaternak sapi perah anggota. Oleh karena itu
anggota juga dituntut berpartisipasi aktif dalam mengikuti pelatihan dan
pembinaan serta mengakses layanan usaha yang disediakan oleh koperasi.
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